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BAB III 

METODOLOGI PENELITAN 

A.  Waktu dan Tempat 

Dalam penelitian ini penulis bermaksud melakukan 

penelitian tentang pengaruh Net Operating Margin (NOM) dan 

Kualitas Aktiva Produktif (KAP) terhadap Rasio Profitabilitas 

(ROA) Pada Bank Umum Syariah di Indonesia Periode 2015-

2018. Penelitian ini menggunakan data triwulan  mulai dari 

Maret 2015 sampai dengan Desember 2018. Penulis mengambil 

tempat penelitian pada Bank Umum Syariah khususnya pada 

enam Bank Devisa yaitu: Bank Mega Syariah, Bank Muamalat 

Indonesia, Bank Panin Dubai Syariah Tbk, Bank BNI syariah, 

Bank Syariah Mandiri, dan Bank BRI Syariah, yang dapat 

diakses melalui Publikasi Laporan Statistik Perbankan Syariah 

yang dikeluarkan oleh Otoritas Jasa Keuangann (OJK) yang bisa 

diakses melalui www.ojk.go.id.  

 

http://www.ojk.go.id/


 64 

B. Jenis Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini 

adalah penelitian kuantitatif dengan jenis asosiatif yang 

berbentuk hubungan kausal. Asosiatif adalah sutu rumusan 

masalah penelitian yang bersifat menanyakan hubungan antara 

dua variabel atau lebih. Hubungan kausal adalah hubungan yang 

bersifat  sebab akibat, yang didalamnya terdapat variabel 

independen (variabel yang mempengruhi) dan dependen 

(dipengaruhi).
1
   

 Jenis metode penelitian ini sesuai dengan judul 

penelitian ini, yaitu pengaruh Net Operating Margin (NOM) dan 

Kualitas Aktiva Produktif (KAP) terhadap Rasio Profitabilitas 

(ROA) Pada Bank Umum Syariah di Indonesia Periode 2015-

2018. Jenis data yang dilakukan dalam penelitian ini merupakan 

data sekunder karena peneliti tidak mengumpulkan data sendiri, 

data yang diperoleh melainkan data yang telah dikumpulkan dan 

diolah melalui pihak lain, dalam hal ini yang bersumber dari 

Publikasi Laporan Statistik Perbankan Syariah yang dikeluarkan 

                                                             
1
 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif dan R&D, 36 
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Otoritas Jasa Keuangan (OJK) yang bisa diakses melalui 

www.ojk.go.id.  

 

C. Jenis dan Data Penelitian 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini 

merupakan data sekunder. Data sekunder merupakan sumber 

yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data, 

misalnya lewat orang lain atau dokumen data sekunder biasanya 

telah dikumpulkan oleh lembaga pengumpul data dan 

dipublikasikan kepada masyarakat pengguna data.
2
 Jenis data 

yang digunakan adalah data panel, yang merupakan gabungan 

data time series yaitu runtun waktu pada tahun 2015-2018, dan 

cross section yaitu 6 Bank Umum Devisa.  

D. Metode Pengumpulan Data  

Metode pengumpulan data dan informasi yang 

berhubungan dengan masalah yang akan dibahas dalam 

penelitian ini menggunakan metode dokumentasi yaitu 

pengumpulan data yang dilakukan dengan kategori dan 

                                                             
2
 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods), 187 



 66 

klasifikasi data-data tertulis yang berhubungan dengan masalah 

penelitian dari berbagai sumber antara lain buku-buku, artikel, 

dan lain-lain. Pengumpulan data dan informasi dilakukan dengan 

cara mempelajari artikel, jurnal, dan buku-buku yang 

mempunyai relevansi dengan masalah yang diangkat dalam 

penelitian ini, yang diperoleh melalui perpustakaan dan 

download internet. 

 

E. Model Analisis Data 

1. Model Data Panel 

Data panel merupakan gabungan antara data lintas 

waktu (time seris) dan data lintas individu (cross section), 

dimana unit cross section yang sama diukur pada waktu yang 

berbeda. Oleh karenanya, data panel memiliki gabungan 

karakteristik yaitu terdiri atas beberapa objek dan meliputi 

beberapa periode waktu.
3
 Data panel bisa disebut pula data 

longitudinal atau data runtut waktu silang (cross section-time 

series), banyak objek penelitian misalnya negara, industri, 

                                                             
3
 Wing Wahyu Winarno, Analisis Ekonometrika dan Statistika dengan 

Eviews,  (Yogyakarta: UPP STIM YKP, 2011)  h.2.5 
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bank, atau bentuk lainnya diamati pada dua periode waktu 

atau lebih yang diindikasikan dengan penggunaan beberapa 

periode data time series. Gabungan antara data time series dan 

cross section ini dapat meningkatkan kualitas dan kuantitas 

data dengan pendekatan yang tidak mungkin dilakukan 

dengan menggunakan hanya satu dari data tersebut. 

2. Estimasi Model data Panel 

Pada dasarnya ada tiga teknik untuk meregresi data 

panel yaitu: pendekatan OLS biasa (Pooled Least Square), 

pendekatan efek tetap  (Fixed Effect Model), dan 

pendekatan efek acak  (Random Effect Model). 

a. Pendekatan kuadrat terkecil (Pooled Least Square) 

Merupakan teknik yang sangat sederhana 

dengan mengasumsikan bahwa data gabungan yang 

ada menunjukan kondisi yang sesungguhnya. Yaitu 

dengan menggabungkan (pooled) seluruh data time 

seris  dan cross section  dan kemudian mengestimasi 

model dengan dengan menggunakan metode ordinary 
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least square (OLS). Hasil analisis regresi ini dianggap 

berlaku pada semua objek pada semua waktu. 

Kelemahan asumsi ini adalah ketidaksesuaian 

model dengan keadaan yang sesungguhnya. Kondisi 

tiap objek saling berbeda, bahkan satu objek pada 

suatu waktu akan sangat berbeda pada kondisi objek 

tersebut  pada waktu yang lain. 

b. Pendekatan efek tetap  (Fixed Effect Model), 

Model ini dapat menunjukan perbedaan konstan 

antar objek, meskipun dengan koefisien regresor yang 

sama. Model ini juga memperhitungkan kemungkinan 

bahwa peneliti menghadapi masalah omitted variables 

yang mungkin membawa perubahan pada  intercept 

time series atau cross section. Model FEM dengan 

efek tetap maksudnya adalah bahwa satu objek, 

memiliki konstan yang tetap besarnya untuk berbagi 

periode waktu. Demikian pula dengan koefisien 

regresinya yang besar tetap dari waktu ke waktu (time 

invariant).. 
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Pendekatan dengan variabel dummy ini dikenal 

dengan sebutan least square dummy variabels 

(LSDV). Persamaan Fixed effect Model dapat ditulis 

sebagai berikut : 

Yit = Xitβ + Ci + ..... + εit 

Dimana: 

Ci = variabel dummy 

c. Random effect Model (REM) 

Pendekatan Random effect digunakan  untuk 

mengatasi kelemahan metode efek tetap yang 

menggunkan variabel semu, sehingga model 

mengalami ketidak pastian. Tanpa menggunakan 

variabel semu, metode efek random  menggunakan 

efek residual, yang diduga memiliki hubungan antar 

waktu dan antar objek. Namun terdapat satu syarat 

untuk menganalisis menggunakan metode efek 

random, yaitu objek data saling harus lebih besar dari 

banyaknya koefisien. 
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Untuk menganalisis data panel diperlukan uji 

spesifikasi model yang tepat agar dapat 

menggambarkan data. Maka dikenal beberapa uji 

spesifikasi sebagai berikut: 

1. Uji Wald/Poolability Test 

Uji ini bertujuan untuk melihat hubungan 

antara kategori cross-section. Dengan hipotesis: H0 

: R β = r. Sebagai contoh, 

untuk uji koefisien dengan uji t, dapat 

dituliskan sebagai berikut: 

R = [0 ... 1 ... 0], β = [ ] , r = [ ] 

2. Uji Hausman 

Uji hausman ini bertujuan untuk melihat 

apakah terdapat efek random di dalam panel data, 

yaitu dengan menguji hipotesis berbentuk: 

H0 : E(C⎥ X) = E(u) = 0 atau terdapat efek 

random di dalam model. Bila H0 ditolak maka 

digunakan model fixed effect 
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Dalam uji hausman diperlukan asumsi bahwa 

banyaknya kategori cross-section lebih besar 

dibandingkan dengan jumlah variabel independen 

(termaksuk konstanta) dalam model. Lebih lanjut, 

cross-section yang positif, yang tidak selalu dapat 

dipenuhi oleh model. Apabila kondisi-kondisi ini 

tidak terpenuhi, maka hanya dapat digunakan 

model fixed effect. 

3. Uji Breusch Pagan 

Uji breusch pagan bertujuan untuk melihat 

apakah terdapat efek cross-section/time atau 

keduanya di dalam data panel, yaitu dengan 

menguji hipotesis berbentuk: 

H0 : c = 0, d = 0 atau tidak terdapat efek cross 

section maupun time 

H0 : c = 0 atau tidak terdapat efek cross section 

H0 : d = 0 atau tidak terdapat efek time 

Secara umum, langkah-langkah uji hipotesis 

yang dilakukan adalah sebagai berikut: langkah 
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pertama lakukan uji hausman terhadap data, jika 

hipotesis untuk uji hausman ditolak maka model 

fixed effect digunakan dalam pemodelan. 

Selanjutnya, dilakukan uji breusch pagan untuk 

melihat apakah terdapat efek waktu atau cross 

section di dalam data. Jika hipotesis breusch pagan 

tidak di tolak maka dilakukan analisis dengan 

menggunakan model regresi panel/pooling. 
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Gambar 3.1 

Langkah Uji Spesifikasi Dalam Pemodelan Data Panel 
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3. Uji Asumsi  

Uji asumsi klasik merupakan syarat-syarat yang 

harus dipenuhi pada model regresi linear OLS (ordinary last 

square) agar model tersebut menjadi valid sebagai alat 

penduga. Metode yang dapat digunakan untuk mengestimasi 

fungsi regresi salah satunya adalah OLS (ordinary last 

square) atau metode kuadrat terkecil.  Di dalam model 

regresi ini, ada beberapa syarat yang harus terpenuhi agar 

model peramalan yang dibuat menjadi valid sebagai alat 

peramalan. Syarat-syarat tersebut apabila dipenuhi 

semuanya, maka model regresi linear tersebut dikatakan 

BLUE. BLUE adalah singkatan dari Best Linear Unbiased 

Estimation. 

Agar mendapatkan regresi yang baik harus 

memenuhi asumsi – asumsi yang diisyaratkan untuk 

memenuhi uji asumsi normalitas dan bebas dari 

multikoleniaritas, heteroskedastisitas, serta autokorelasi. 
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1. Uji Normalitas 

Uji normalitas dimaksudkan untuk menguji 

apakah nilai residual yang telah di standarisasi pada 

model regresi berdistribusi normal atau tidak. Untuk 

menguji dengan lebih akurat, diperlukan alat analisis 

Eviews dengan menggunakan uji normality test atau 

histogram. Apabila nilai probabilitas lebih besar dari 

5% (bila menggunakan tingkat signifikansi tersebut), 

maka data akan berdistribusi normal. 

2. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas berarti adanya hubungan 

linear yang sempurna atau pasti, diantara beberapa atau 

semua variabel yang menjelaskan dari model regresi. 

Jika independent variable berkorelasi dengan 

sempurna, maka disebut multikolinieritas sempurna 

yang berarti ada hubungan linear yang “Sempurna” 

(pasti) diantara beberapa atau semua independent 

variable dari model regresi. Jika multikolineritasnya 

kurang sempurna, koefisien regresinya walaupun 
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tertentu, memiliki standard error yang besar, yang 

artinya koefisien-koefisien tersebut tidak dapat 

diestimasi dengan akurat. 

Uji multikolinearitas dapat dilakukan dengan 

melihat nilai R2 dan t statistik yang signifikan. Apabila 

R2 yang tinggi hanya diikuti oleh sedikit nilai statistik 

yang signifikan maka mengidentifikasikan adanya 

masalah multikolinearitas dalam model tersebut. Cara 

mendeteksi masalah multikolinearitas yaitu dengan 

melihat correlation matric, apabila angka korelasi lebih 

kecil dari 0,8 maka dapat dikatakan bahwa data 

terbebas mulikolinearitas. 

3. Uji Heterokedastisitas 

Heterokedastisitas diartikan sebagai varian dari 

residual tidak sama pada berbagai observasi. Secara 

matematis dinyatakan sebagai berikut:  E(ei2) = i2 

Heterokedastisitas terjadi disebabkan oleh 

beberapa hal, yang salah satunya adalah error-learning 
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model. Masalah Heterokedastisitas biasanya terjadi 

pada data yang bersifat cross sectional. 

Uji yang digunakan dalam mengidentifikasi 

masalah heterokedastisitas yaitu dengan menggunakan 

uji white. Dalam pengujian dengan Eviews dilakukan 

dengan melihat Probabilitas Obs* R-square. Apabila 

nilai Probabilitas Obs* R-square lebih kecil dari taraf 

signifikansi 5%, maka persamaan regresi mengalami 

masalah heterokedastisitas dan sebaliknya bila nilai 

Probabilitas Obs* R-square lebih besar dari dari taraf 

signifikansi 5%, maka persamaan regresi tidak 

mengalami heterokedastisitas.  

Selain itu bisa juga dengan melakukan uji 

Glejser  dengan meregresikan variabel-variabel bebas 

terhadap nilai absolut residualnya, residual adalah 

selisih antara nilai observasi dengan nilai prediksi dan 

absolut adala nilai mutlaknya. 

4.  Uji Autokorelasi 

Autokorelasi dapat diartikan sebagai hubungan 

residual antara satu observasi dengan residual observasi 
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lainnya. Autokorelasi lebih mudah timbul pada data 

yang bersifat runtun waktu (time series) karena 

berdasarkan sifatnya data sekarang dipengaruhi oleh 

data pada masa-masa sebelumnya. Uji autokorelasi 

bertujuan untuk mengetahui ada korelasi antara 

anggota serangkaian data observasi yang diuraikan 

menurut waktu (time series) atau ruang (cross section). 

Pengujian dilakukan dengan menggunakan uji 

durbin watson dengan hipotesis : 

Ho = p1 = 0 (terdapat autokorelasi). 

Ha = p1 ≠ 0 (tidak terdapat autokorelasi). 

Hasil perhitungan durbin watson kemudian 

dibandingkan dengan nilai DW kritis sebagaimana 

terlihat pada tabel DW. Kemudian dilakukan 

penyimpulan apakah terdapat masalah autokorelasi 

pada data, yang ditandai dengan batas-batas atas (dU) 

dan batas-batas bawah (dL). Jika nilai d berada dalam 

selang 4-dU dampai 4-dL maka tidak dapat 

disimpulkan apa-apa. Jika nilai d lebih besar dari 0 dan 

lebih kecil dari dL maka dikatakan ada autokorelasi 
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positif. Jika 4- dL < d < 4 maka dikatakan ada 

autokorelasi negatif. Sedangkan jika dU < d < 4 

dikatakan tidak ada autokorelasi. 

 

0       dL     du  4-dU         4- dL        4 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.2 

Daerah Kritis Durbin Watson 

Tabel titik kritis durbin watson d pada = 5% atau 0,05 

(n = ukuran sampel dan k = banyaknya variabel indepeden 

dalam regresi). Kesimpulan dari uji auto korelasi adalah 

sebagai berikut : 
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Tabel 3.1 

Kriteria Uji Durbin Watson 

 

 

 

 

 

 

 

4. Model Penelitian 

Untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang 

mempengaruhi laba pada 6 bank umum devisa tahun 2015-

2018, maka dilakuakan analisis dengan metode data panel. 

Maka model penelitian yang akan digunakan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

DW Kesimpulan 

< dL Ada Autokorelasi Positif (+) 

dL s/d dU Tanpa Kesimpulan 

dU s/d 4-dU Tidak Ada Autokorelasi 

4-dU s/d 4-dL Tanpa Kesimpulan 

>4-dL Ada Autokorelasi Negatif (-) 

Y = ci + x1 β1 + x2 β2 + ε 
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Keterangan : 

Y  = Laba Bank Umum Syariah 

X1  = Net Operating Margin  

X2  = Kualitas Aktiva Produktif 

e  = komponen error 

c  = konstanta 

β1, β2 = koefisien 

Setelah model penelitian diestimasi maka akan di 

peroleh nilai dan besaran dari masing-masing parameter 

dalam model persamaan diatas. Nilai dari parameter positif 

dan negatif selanjutnya akan digunakan untuk menguji 

hipotesis penelitian. 

5. Pengujian Hipotesis 

Adapun uji yang dilakukan untuk mengetahui hasil 

regresi data panel, yaitu sebagai berikut : 

a. Uji hipotesis terhadap masing-masing koefisien 

regresi (Uji t) 

Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa 

jauh pengaruh satu variabel independen terhadap variabel 
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dependen dengan menganggap variabel lainnya konstan. 

Adapun prosedur uji t adalah sebagi berikut: 

1. Membuat pernyataan uji hipotesis statistik 

Ho = β1 = 0 

H1 = β1 ≠ 0 

2. Menghitung nilai t-hitung dengan mencari nilai t-

tabel atau nilai t-kritis dari distribusi tabel t 

Nilai t-hitung dicari dengan formula sebagai berikut : 

ʈ = 
       

       
 

3. Bandingkan nilai t-hitung dengan t-tabel. Keputusan 

menolak menerima H0 sebagai berikut : 

a)  Jika nilai t-hitung > nilai t-tabel maka H0 

ditolak. 

b)  Jika nilai t-hitung   nilai t-tabel maka H0 

diterima. 

Selain dengan membandingkan nilai t-hitung dengan 

t-tabel, uji t juga dapat dilihat dari nilai probabilitasnya. 

Jika nilai probabilitas lebih kecil dari 5% (0,05) maka 

dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang 
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signifikan antara variabel bebas terhadap variabel terikat 

dan sebaliknya jika nilai probabilitas lebih besar dari 5% 

(0,05) maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 

pengaruh yang signifikan antara masing-masing variabel 

bebas terhadap variabel terikat. 

b. Uji hipotesis regresi secara menyeluruh (Uji F) 

 Uji F dilakukan untuk mengetahui apakah 

variabel-variabel independen secara keseluruhan 

signifikan secara statistik dalam mempengaruhi variabel 

dependen. Apabila nilai F hitung lebih besar dari nilai F 

tabel maka variabel-variabel independen secara 

keseluruhan berpengaruh terhadap variabel dependen. 

Hipotesis yang digunakan yaitu: 

H0 :  β1 = β2 = 0 

H1:   P1   P2   0 

Pada tingkat signifikasi 5% dengan kriteria pengujian 

yang digunakan sebagai berikut: 

1. H0 diterima dan H1 ditolak apabila F hitung   F 

tabel, yang artinya variabel penjelas secara serentak 
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atau bersama-sama tidak mempengaruhi variabel 

yang dijelaskan secara signifikan. 

2. H0 ditolak dan H1 diterima apabila F hitung > F 

tabel, yang artinya variabel penjelas secara serentak 

dan bersama-sama mempengaruhi variabel yang 

dijelaskan secara signifikan. 

Adapun cara mencari F hitung formulanya sebagai 

berikut: 

    F  =  
          

          
 =  

       

          
 

Dimana Explained Sum of Square (ESS) 

adalah regresi dari nilai rata-rata, n adalah jumlah 

observasi dan k adalah jumlah parameter termasuk 

intersep. 

Sama halnya dengan uji t, untuk melakukan uji 

F bisa juga dengan melihat nilai probabilitasnya. Jika 

nilai probabilitas lebih kecil dari 5% (0,05) maka dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 

secara simultan (serentak atau bersama-sama) antara 

variabel bebas terhadap variabel terikat dan sebaliknya 
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jika nilai probabilitas lebih besar dari 5% (0,05) maka 

dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh yang 

signifikan secara simultan (serentak atau bersama-

sama) antara masing-masing variabel bebas terhadap 

variabel terikat. 

c. Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi digunakan untuk 

mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam 

menerangkan variansi variabel dependen. Maka 

dapat di rumuskan sebagai berikut : 

R
2
   = ESS/TSS 

 = 1 – RSS/TSS 

 = 
   ∑    

 ∑   
 

 = 
   ∑    

∑       
  

Dimana Explained Sum of Squares (ESS) adalah 

regresi dari nilai rata-rata, Total Sum of Squares (TSS) 

adalah variasi di dalam Y dari nilai rata-ratanya, adapun e 
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(residual) adalah variansi dari Y yang tidak dijelaskan di 

garis regresi atau dijelaskan oleh variabel penganggu atau 

residual (residual sum of squares). 

Dari rumus tersebut tampak bahwa koefisien 

determinasi akan meningkat sesuai jumlah variabel 

bebasnya. Artinya koefisien determinasi akan semakin besar 

jika kita terus menambah variabel independen di dalam 

model. Oleh karena itu, para ahli ekonometrika 

mengembangkan alternatif lain agar R2 tidak merupakan 

fungsi dari variabel independen. Alternatifnya digunakan 

R2 yang sesuai dengan rumus sebagai berikut: Ṝ2 

=
   ∑          

∑       
 
      

 

Koefisen determinasi memiliki nilai antar 0 sampai 

dengan 1. Semakin tinggi nilanya maka menunjukan 

semakin erat hubungannya antara variabel bebas dengan 

variabel terikat. Sebagai contoh nilai R2=0,90 dapat 

diartikan bahwa 90 persen rata-rata variasi variabel terikat 

dijelaskan oleh rata-rata variasi variabel bebas.  
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F. Operasional Variabel Penelitian 

 Operasional variabel di perlukan untuk menunjukkan 

jenis indikator serta skala dari variabel-variabel yang terikat 

dalam penelitian, sehingga pengujian hipotesis dengan 

menggunakan alat bantu stastistik dapat dilakukan dengan 

benar. 

Variabel penelitian pada dasarnya adalah sesuatu yang 

berbentuk apa saja yang di tetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut 

kemudian di tarik kesimpulan. 

Dalam penelitian ini variabel yang diteliti di kelompokkan 

menjadi dua, yaitu: 

1. Variabel Independen 

Variabel ini sering disebut variabel bebas, yaitu 

merupakan variabel yang mempengaruhi sebab perubahan 

pada variabel dependen (terikat). Variabel bebas dalam 

penelitian ini adalah Net Operating Margin (NOM) dan 

Kualitas Aktiva Produktif (KAP). 
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2. Variabel Dependen 

Variabel ini sering disebut variabel terikat, yaitu 

variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat 

adanya variabel bebas. Variabel terikat pada penelitian ini 

adalah Profitabilitas Bank Umum Syariah (ROA). 

 


